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MUKADDIMAH 



S esungguhnya segala puji milik Allah, kami 
memohon pertolongan dan meminta ampunan 
kepada-Nya dari keburukan perbuatan kami. 
Siapa yang Dia beri petunjuk, tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan siapa yang Dia sesatkan tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. 
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Sesungguhnya sebenar-benar pembicaraan adalah Kitabul- 
lah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Rasulullah M- 
Seburuk-buruk perkara adalah (perkara) yang diada- 
adakan, dan setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan (akan) 
berada di neraka. 



Tauhid mendatangkan kebaikan dan pengaruh 
positif yang sangat banyak. Di antaranya: 

1. Mengeluarkan manusia dari penghambaan 
kepada selain Allah : 

Karena tauhid mengarahkan manusia untuk 
hanya beribadah kepada Sang Khaliq semata. 
Sedangkan syirik menuntun manusia untuk ber- 
ibadah kepada makhluk-Nya seperti dirinya sendiri. 
Makhluk yang disembahnya itu tidak memiliki 
kemampuan mendatangkan manfaat atau madharat 
bahkan sekalipun untuk dirinya sendiri, diapun tidak 
dapat menghidupkan dan mematikan serta 
membangkitkan. 
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Tauhid membebaskan akal manusia dari khurofat, 
juga membebaskan hati dan jiwanya dari kehinaan 
dan kerendahan serta membebaskan seluruh 
kehidupannya dari penindasan thaguth yang 
mengaku Tuhan . 

Inilah yang dipahami oleh orang-orang musyrik 
(pada zaman Rasulullah M) tentang makna " Laa llaaha 
Illallah", maka mereka menyatakan permusuhan dan 
peperangan kepada para Rasul. 



2. Membentuk keseimbangan sikap dan prilaku. 

Karena -dengan Tauhid- setiap aktifitas dan 
gerakan yang dilakukan oleh seorang muslim setiap 
saat dilakukan untuk menggapai ridho Allah Ta'ala. 
Jiwanya tidak bercerai berai dengan mengejar 
keridhoan 'tuhan lain' yang bermacam-macam. 



Allah Ta'ala berfirman: 

\L.'j L L yk. 4>t L.> 
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"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja); Adakah kedua 
budak itu sama halnya ? Segala puji bagi Allah tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui" (QS Az-Zumar : 29) 
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Pada ayat di atas, orang pertama adalah 
penyembah berbagai macam tuhan, dirinya bingung 
bagaimana mendapatkan keridhoan semuanya, 
sedangkan golongan kedua tidak menyembah kecuali 
satu ilah (Tuhan) saja. 

3. Jiwa menjadi aman dan kuat. 

Allah Ta'ala berfirman: 
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Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang 
kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak 
takut mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan 
yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu 
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara 
dua golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan 
(dan malapetaka), jika kamu mengetahui. Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka 
dengan keddzaliman (syirik), mereka itulah orang-orang 
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk" (QS Al-An'am : 81-82) 
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Seorang mu' min selalu bertawakkal dan 

berlindung kepada Allah Ta'ala, karena dia tahu 
bahwa Allah Ta'ala adalah pemilik kekuasaan. 
Perasaan tersebut akan menerbitkan rasa aman, 
percaya, dan berserah diri kepadaNya. Betapa tidak, 
dirinya melihat bahwa manusia tidak memiliki 
sesuatupun, pemilik segala kekuasaan hanyalah Allah 
ta'ala semata. 



Perhatikanlah ucapan nabi Nuh aga: 
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"Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) 
dan perintahku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka 
kepada Allah-lah aku bertawakkal, karena itu buatkanlah 
keputusanku dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 
membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku " 

(QS Yunus: 71) 



Sedangkan nabi Hud SSB berkata kepada kaumnya: 
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"Sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku 
dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. Tidak ada sesuatu binatang melatapun 
melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus" 

(QS Hud : 55-56) 

Demikianlah, gambaran jiwa yang telah sampai 
pada derajat ketenangan dan keamanan. Karena 
keyakinannya akan kekuasaan dan kebesaran Allah 
Ta'ala, serta rendahnya kedudukan semua makhluk- 
Nya dan tidak ada bagi mereka kebesaran sedikitpun. 



4. Menumbuhkan rasa persaudaraan dan persamaan. 

Islam adalah agama tauhid, yang menjadikan 
semua manusia tunduk kepada Allah Azza Wa ]alla. 
Mereka tidak menjadikan sebagian lainnya sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah dan tidak memperbudak 
satu sama lain. 

Semua manusia sama dalam kemanusiaannya. 
Semua orang yang bertauhid sama dalam hak dan 
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kewajiban-nya. Tidak ada keutamaan pada sebagian 
atas sebagian yang lain, kecuali dengan taqwa dan 
amal shalih. Tidak ada kelebihan karena warna kulit, 
golongan, profesi atau yang lainnya: 



[13 J-l o j 




“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi 
Allah adalah yang paling bertaqwa di antara kalian" 

(QS Al-Hujurat : 13) 
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BAHAYA SYIRIK 

B erhadapan dengan manfaat dan pengaruh positif 
dari tauhid, akan kita temukan lawannya; yaitu 
bahaya dan kerusakan syirik, di antaranya: 

1. Penyebab kehinaan manusia. 

Hal tersebut disebabkan adanya penyembahan 
kepada selain Allah Ta'ala; yaitu kepada makhluk 
yang seperti dirinya; tidak dapat memberikan 
manfaat atau mendatangkan madharat. 

Dijadikannya makhluk tersebut sebagai sesuatu 
yang disembah dan ditaati, padahal dia tidak lebih 
sebagai makhluk seperti dirinya yang tidak memiliki 
kekuatan sedikitpun. Bahkan kadang-kadang ada 
yang menyem-bah makhluk yang lebih rendah 
darinya, seperti: Sapi, pohon, batu dan lain-lain. 

Apakah layak manusia berakal dan dimuliakan 
yang melakukan hal seperti itu ?, adakah kehinaan 
yang lebih besar dari itu ? 

2.Menjadi pintu bagi berkembangnya khurofat. 

Manakala seseorang berkeyakinan bahwa manu- 
sia dapat mendatangkan manfaat dan madharat 
kepada makhluk lainnya, maka akan berkembanglah 
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khurofat, dongeng dan tahayyul yang tidak sesuai 
dengan logika dan perasaan manusia. 

3. Kedzaliman yang paling besar. 

Allah Ta'ala berfirman: 

[254 : JlfaJl (U ii/j&S' \j 

"Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang dzalim" 

(QS Al-Baqarah : 254) 



[13 r jLtjiJ j Jlki di 
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"Sesungguhnya kesyirikan merupakan kedzaliman yang 
besar" (QS Luqman : 13) 

Kedzaliman manalagi yang lebih besar dari 
seseorang yang Allah ciptakan dia kemudian 
diberinya dia rizki, namun orang tersebut justru 
menyembah dan bersyukur kepada selain-Nya ?. 

Syirik juga merupakan kedzaliman terhadap jiwa, 
karena hal tersebut menghalangi dirinya untuk 
merasakan kesenangan dan kenikmatan Tauhid 
dalam kehidupannya. Bahkan dia menggiringnya 
kepada azab yang tidak kuasa ditanggungnya. 
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"Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri" (QS Ali Imron : n 7) 

4. Sumber ketakutan. 

Pelaku kesyirikan tidak memiliki rasa percaya dan 
tawakkal kepada Allah ta'ala. Dia terombang ambing 
dalam perasaan dan khurofat serta tahayyul. Takut 
dari segala sesuatu, takut dari kehidupannya, dari 
rizkinya, atas segala sesuatu dan dari segala sesuatu. 
Hidupnya menjadi sangat sengsara. 

5. Melemahkan potensi manusia. 

Syirik menjadikan sesorang bergantung kepada 
selain Allah Ta'ala, yang (menurutnya) dapat 
memberikan syafaat dan perantara, sebagaimana 
keyakinan kaum Nashrani terhadap Isa bin Maryam. 
Orang tersebut menjadi tidak bergantung kepada 
dirinya setelah bergantung kepada Allah ta'ala, 
sehingga potensi dan kemampuannya banyak yang 
tidak dimanfaatkan. 

6. Masuk neraka . 

Syirik merupakan sebab paling utama masuknya 
seseorang ke dalam neraka. 



Firman Allah Ta'ala : 
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" Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah , maka pasti Allah mengharamkan surga 
kepadanya, Allah mengharamkan kepadanya surga. Dan 
tempatnya ialah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang 
dzalim itu seorang penolongpun" (QS Al-Maidah : 72) 



Sedangkan tauhid menjadi sebab utama 
masuknya seseorang ke dalam surga. Dengan 
demikian, seorang musyrik jalannya pasti ke neraka, 
karena tidak ada harapan ampunan dosa baginya (di 
hari kiamat) 

0 s '''S & 
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"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni perbuatan syirik 
kepada-Nya " (QS An-Nisa : 48) 

Itulah sebagian kerusakan dan dampak buruk 
syirik bagi jiwa manusia baik di dunia maupun di 
akhirat. Sebagaimana diketahui, bahwa syirik 
merupakan perkara yang paling banyak dikecam 
dalam Al-Quran, serta dijelaskan bukti dan dalil yang 
membantahnya. 
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Al-Quran juga melaknat pelakunya clan secara 
pasti menjadikan siksa neraka sebagai hukumannya. 
Al-Quran banyak sekali menyebutkan kerusakan dan 
dampak buruk dari perbuatan syirik pada diri 
manusia serta memperingatkannya dari perbuatan 
tersebut melebihi dari peringatan terhadap yang 
lainnya. 

Karena itu saya bermaksud menjelaskan kesung- 
guhan dari para ulama Madzhab Syafi , i tentang 
penjelasan syirik, sarana-sarananya, bentuk-bentuk- 
nya dan penyebab-penyebabnya, atau masalah 
lainnya yang saya kutip bersumber dari buku mereka. 

Yang dimaksud dengan ulama Madzhab Syafi'i 
adalah: Mereka yang dalam masalah-masalah cabang 
(fiqh) merujuk kepada pendapat Imam Muhammad 
bin Idris As-Syafi'i. Beliau adalah seorang ulama 
dengan lautan ilmu, tokoh pada masanya, pembaharu 
dalam masalah agama pada permulaan abad kedua *), 
termasuk di antara imam mazhab yang empat yang 
diakui keabsahannya di bidang fiqh. 

Mazhabnya tersebar di Iraq, Syam, Mesir, Hijaz, 
Yaman dan lain-lain. Sampai saat ini masih dianggap 
mazhab resmi di beberapa negeri Islam. Semoga Allah 



1 . Lihat Taqrib at-Tahzib 11/143/31. 
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merahmatinya dan memberinya pahala berlipat 
ganda. 

Saya akan bagi pembahasan dalam buku ini 
menjadi empat; 

Pembahasan Pertama : Definisi tentang syirik 

menurut ulama Syafi'iyah. 

Pembahasan Kedua : Penjelasan tentang macam- 
macam syirik menurut ulama Syafi'iyah. 

Pembahasan Ketiga : Penjelasan tentang sarana- 
sarana syirik yang dikecam oleh ulama-ulama 
Syafi'iyah untuk melindungi tauhid. 

Pembahasan Keempat : Penjelasan tentang bentuk- 
bentuk syirik yang dikecam oleh ulama-ulama 
Syafi'iyah. 

Saya mohon kepada Allah Ta'ala agar buku ini 
bermanfaat bagi seluruh kaum muslimin, dan 
memberatkan timbangan kebaikan kita semua di hari 
kiamat. Cukuplah Allah sebaik-baik pelindung bagi 
kita. Do'a ini kami tutup dengan mengucapkan segala 
puji kepada Allah ; Rabb (Tuhan penguasa) alam. 
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Pembahasan Pertama 



DEFINISI SYIRIK MENURUT 
ULAMA SYAFITYAH 



Al-Azhari Asy-Syafi'i berkata: 



Allah Ta'ala berfirman dengan mengisahkan 
hamba-Nya yang bernama Lukman Al-Hakim, bahwa 
dia berkata kepada anaknya: " Wahai anakku..".: 



[13 : 
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"Janganlah engkau berbuat syirik kepada Allah, karena 
syirik merupakan kedzaliman yang paling besar" 



(QS Luqman : 13) 



Syirik adalah engkau menjadikan berbagai bentuk 
sekutu dan tandingan bagi Allah dalam rububiah- 
Nya 1 ). 

Dimasukkan huruf n — i" dalam firman Allah: Oyu v } 
4»' — . karena artinya adalah jangan engkau arahkan 



1. Rububiyah : salah satu bentuk tauhid kepada Allah ta'ala yang 
meyakini bahwa hanya Allah ta'ala dan tidak ada yang lainnya 
yang menciptakan, mengatur dan menentukan segala kejadian 
di alam ini. (pent.) 




